ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) Coffee Sendu dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan di Kota
Palembang. Coffee Sendu merupakan UMKM di bidang kuliner yang berdiri sejak
tahun 2020 dan telah menunjukkan pertumbuhan usaha yang signifikan. Dalam
konteks ini, kesejahteraan karyawan dipandang sebagai indikator penting
keberhasilan sebuah UMKM, terutama dalam hal pendapatan, lingkungan kerja, dan
peluang pengembangan diri. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung dan wawancara semi-terstruktur terhadap pemilik dan para karyawan Coffee
Sendu. Fokus utama penelitian adalah untuk mengevaluasi sejauh mana peran
UMKM ini dalam menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan
karyawan, dan memberikan kontribusi terhadap stabilitas ekonomi individu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Coffee Sendu mampu membuka peluang kerja bagi
masyarakat sekitar, terutama bagi mereka yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan
tetap. Karyawan memperoleh penghasilan harian yang dapat memenuhi kebutuhan
dasar, dan adanya hubungan kekeluargaan antara pemilik dan karyawan turut
menciptakan suasana kerja yang nyaman. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kendala seperti keterbatasan dalam akses pemasaran digital dan hambatan
operasional akibat cuaca. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa UMKM
Coffee Sendu berperan positif dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan, dan
dapat menjadi contoh pemberdayaan ekonomi lokal yang efektif. Penelitian ini
diharapkan menjadi referensi bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan dalam
merancang strategi pemberdayaan SDM secara berkelanjutan.
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ABSTRACK

This study aims to analyze the role of the Coffee Sendu Micro, Small, and Medium
Enterprise (MSME) in improving employee welfare in Palembang City. Coffee Sendu
is a culinary MSME established in 2020 and has demonstrated significant business
growth. In this context, employee welfare is seen as a key indicator of an MSME's
success, particularly in terms of revenue, work environment, and opportunities for
personal development. The research method used was a descriptive qualitative case
study approach. Data were collected through direct observation and semi-structured
interviews with the owners and employees of Coffee Sendu. The primary focus of the
study was to evaluate the extent to which this MSME plays a role in creating jobs,
increasing employee income, and contributing to individual economic stability. The
results indicate that Coffee Sendu has been able to create employment opportunities
for the surrounding community, especially for those previously unemployed. Employees
earn a daily income that covers basic needs, and the familial relationship between the
owner and employees contributes to a comfortable work environment. However,
several challenges remain, such as limited access to digital marketing and operational
constraints due to weather. The conclusion of this study is that the Coffee Sendu MSME
plays a positive role in improving employee welfare and can serve as an effective
example of local economic empowerment. This research is expected to serve as a
reference for MSMEs and stakeholders in designing sustainable human resource
empowerment strategies.
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